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RINGKASAN 

 Sistem terhadap pengelolaan modal kerja dapat dikatakan salah satu hal yang 

sangat terpenting bagi setiap industri, hal tersebut disebabkan karena modal kerja yang 

ada dapat digunakan sebagai salah satu tindakan dalam pengambilan sebuah keputusan 

serta ada aktiva lancar serta aktiva tetap. Apabila industri sama sekali belum dapat untuk 

mempertahankan pada aspek modal kerja yang jauh lebih baik, sehingga industri tersebut 

akan dapat mengalami pada sissi insolvency. Pada dasarnya aktiva lancar yang lebih 

meningkat sebagai cara untuk dapat melengkapi pada aspek aktiva lancar, oleh karena itu 

secara langsung dapat dilihat bahwa terdapat pada aspek keamanan yang jauh lebih baik. 

Disamping itu juga pihak industri secara langsung akan dapat menetapkan pada aspek 

modal kerja yang jauh lebih baik sehingga sama sekali tidak akan memberikan dampak 

pada over likuid. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam riset ini 

metode dalam yang akan digunakan dalam pengumpulan data ialah dokumentasi yang 

mana merupakan sebuah laporan keuangan yang dimiliki oleh pihak industri. Jenis 

informasi atau data ialah data sekunder dan primer. Teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam riset ini ialah mendeskripsikan modal kerja, mendeskripsikan 

profitabilitas dan mendeskripsikan modal kerja dalam meningkatkan profitabilita. 

Adapun hasil yang ditemukan dalam riset ini ialah modal kerja sudah dapat meningkatkan 

profitabilitas pada Pabrik Gula Krebet Baru, yang artinya bahwa modal kerja secara 

langsung akan dapat mengalami peningkatan pada periode 2022 yang mana secara 

langsung pula akan diikuti oleh rasio profitabilitas. Dalam peningkatan pada rasio 

profitabilitas tersebut akan dapat disebabkan pada asset industri telah dikatakan efektif 

sebagaimana dengan menggunakan aktiva. Pada periode 2021 pada industri tersebut 

dapat memaksimalkan pada rasio GPM walaupun modal kerja yang ada mengalami 

peningkatan pada sisi harga jual pokok penjualan yang mengalami peningkatan di periode 

2019. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dewasa ini dapat dinyatakan bahwa tingkat perkembangan informasi serta 

teknologi terius menerus mengalami peningkatan, yang mana secara langsung dapat 

memaksimalkan pula pada sisi persaingan antara usaha pun semakin ketat. Melihat dari 

sisi situasi yang mana akan dapat melakukan sebuah problem pada sisi manajemen yang 

akan mengalami kompleks. Sedangkan terdapat situasi perekonomian yang berada di 

NKRI dapat dikatakan belum membaik, oleh karena itu terdapat banyak industri-industri 

mengalami tingkat kesulitan dalam mempertahankan keberlangsungan hidup, sehingga 

dapat dikatakan bahwa hal tersebut secara langsung dapat memberikan sebuah dampak 

terhadap kebijakan yang berada pada industri.  

Pada prinsipnya setiap industri yang akan menjalankan berbagai jenis kegiatan 

yang bergerak dibidang jasa maupun perdagangan mempunyai visi dan misi yang serupa 

yaitu untuk dapat memaksimalkan pada sisi laba yang jauh lebih baik. Oleh sebab itu 

industri seharusnya dapat memiliki sebuah sistem yang strategis sebagaimana dengan 

tujuan untuk dapat memaksimalkan pada aspek produksi. Adapun salah satu strategis 

sebagaimana yang akan digunakan oleh pihak industri ialah dapat membuat sistem 

pengelolaan pada aspek modal dengan jauh lebih efektif sehingga anggaran yang ada 

dapat melakukan sistem operasional pada sebuah industri. Oleh karena itu industri secara 

langsung akan berjalan serta dapat membangun pada sistem manajemen yang 

berlandaskan pada konseptual sebagaimana berlandaskan pada sumber daya yang ada. 

Sebuah sumber daya yang jauh lebih terpenting yang ada pada pihak industri ialah sumber 

daya finansial atau permodalan. Modal kerja dapat didefinisikan anggaran yang 
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mempunyai makna yang jauh lebih kompleks, misalnya dapat dilihat dari sisi lain pada 

sebuah industri sebagaimana bertujuan untuk dapat mengukur pada nilai industri. Adapun 

modal yang akan dipergunakan untuk dapat melakukan sebuah tindakan investasi 

terhadap sebuah aktiva lancar, komponen modal kerja dapat digolongkan menjadi 

beberapa bagian antara lain : utang lancar, persediaan serta surat-surat yang berharga. 

Dalam melaksanakan sebuah pengelolaan modal kerja dapat dinyatakan salah satu 

tindakan yang jauh lebih terpenting bagi sebuah industri, hasil tersebut dapat digolongkan 

dalam sebuah pengambilan atas keputusan yang mana berkaitan dengan tingkat 

penjumlahan yang sangat komposisi pada aktiva lancar serta bagaimana tindakan untuk 

dapat membiayai pada sebuah aktiva. Industri secara langsung tidak akan mampu untuk 

dapat melakukan sebuah perhitungan terhadap modal kerja yang secara langsung akan 

dapat memberikan kepuasan pada industri, sehingga pada dasarnya tingkat kemungkinan 

akan dapat mengalami influence bahkan sampai pada aspek keadaan terpaksa. Aktiva 

lancar dapat dinyatakan sangat cukup tinggi sebagaimana digunakan untuk dapat 

melengkapi pada sebuah hutang yang lancar, oleh karena itu dapat digambarkan bahwa 

terdapat tingkat keamanan yang akan dapat memasukan pabila industri secara langsung 

akan dapat menetapkan pada sisi modal kerja. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hanafi (2016:519) yang menyatakan bahwa 

modal kerja merupakan salah satu aktiva lancar yang mana akan dapat dikurangi dengan 

hutang lancar atau anggaran yang telah disediakan untuk dapat melengkapi aktivitas 

operasional industri setiap hari contohnya untuk membayar upah pada karyawan. 

Sebagaimana anggaran dapat dialokasikan yang akan dapat diharapkan kembali dari hasil 

penjualan produk yang secara langsung telah dihasilkan. Oleh karena itu pada dasarnya 

sumber anggaran dapat berputar setiap tahun yang mana selama industri masih aktif. 
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Secara langsung modal kerja mempunyai sifat antara lain : fleksibel besar maupun 

rendahnya modal kerja dapat dikurangi serta dapat ditambah. 

Profitabilitas merupakan sesuatu hal yang jauh lebih terpenting terhadap setiap 

industri, disebabkan karena adanya profitabilitas secara langsung akan dapat 

dipergunakan sebagai salah satu acuan untuk dapat menilai pada tingkat keberhasilan 

pada sebuah industri. Apabila rasio profitabilitas yang ada pada industri meningkat maka 

secara langsung akan meningkat pula pada pendapatan upah karyawan yang meningkat 

pula, maka industri akan memiliki pada sisi keuntungan yang jauh lebih maksimal. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Faurani (2004) yang menyatakan bahwa modal 

kerja secara langsung tidak dapat memberikan sebuah pengaruh yang secara signifikan 

terhadap rasio profitabilitas pada Koperasi Mandalika, bahkan yang memberikan 

pengaruh ialah faktor yang lain yang mana sama sekali tidak akan dibahas dalam riset ini. 

Alasan memilih lokasi di yang akan digunakan sebagai salah satu tempat riset 

ialah pada Industri Gula Krebet Baru, pada dasarnya industri tersebut mempunyai saham 

yang mana mencapai 99,% yang akan dimiliki oleh pihak PT Rajawali Nusantara 

Indonesia (Persero) serta 0,001% yang akan di dimiliki oleh PT Rajawali Nusindo 

berdasarkan Akta pada Tahun 2005 Nomor 03 tepat pada tanggal 22 Juni sebagaimana 

telah disahkan pada sebuah lembaga hukum (Notaris) di Jakarta sebagaimana 

berlandaskan pada surat keputusan pemegang saham ialah PT PG Rajawali I sebagaimana 

memiliki akta di Tahun 2005 No 2 tanggal 22 Juni. Disaat ini PT PG Rajawali I 

mempunyai salah satu visi ialah akan dapat dijadikan salah satu perusahaan yang berbau 

pada hasil tanaman tebu yang akan mengalami pada sisi persaingan yang secara meluas 

terus meningkat pada sisi kerja yang jauh lebih baik. Disamping itu juga untuk dapat 

menuju pada industri yang jauh lebih baik PT PG Rajawali I terus-menerus akan 
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melaksanakan sebuah tindakan inovasi serta tindakan ekspansi dalam berbagai aspek 

serta tingkat disiplin ilmu lebih spesifiknya pada industri agro. 

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang yang ada, sehingga dalam riset ini 

peneliti tertarik untuk dapat melakukan sebuah riset dengan topik “Pengaruh 

Pengelolahan Modal Kerja Dalam Peningkatan Profitabilitas (Studi Pada Pabrik Gula 

Krebet Baru).  

1.2. Rumusan Masalah  

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang yang ada, sehingga dalam riset 

rumusan masalah yang akan diangkat ialah : Bagaimana Pengelolahan modal kerja dalam 

peningkatan profitabilitas Pada Pabrik Gula Krebet Baru ? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang yang ada, sehingga dalam riset 

rumusan masalah yang akan diangkat ialah : untuk secara langsung dapat pengelolaan 

modal kerja dalam peningkatan profitabilitas Pada Pabrik Gula Krebet Baru. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah dapat berguna untuk penulis dalam 

memaksimalkan pada kajian ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan modal kerja 

serta rasio profitabilitas. 

2. Bagi pembaca 

Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah sehingga para pembaca akan dijadikan 

salah satu acuan untuk melaksanakan sebuah riset diwaktu yang akan datang dengan 

topik yang sama 
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3. Bagi perusahaan 

Akan selalu diharapkan dari riset ini ialah untuk dapat memberikan kontribusi serta 

penambahan pemahaman terhadap Pabrik Gula Krebet Baru, khususnya pengelolaan 

modal kerja dalam peningkatan profitabilitas. 
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